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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengaruh nilai tukar, harga minyak sawit mentah (crude palm 
oil/CPO) internasional, Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan, serta kebijakan 
European Union Deforestation Regulation (EUDR) terhadap ekspor CPO Indonesia ke 
sembilan negara ASEAN periode 2016–2025. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
dan regresi data panel, penelitian ini mengaplikasikan gravity model untuk menjelaskan 
determinan perdagangan komoditas sawit Indonesia di kawasan regional. Pemilihan model 
terbaik dilakukan melalui uji Chow dan Hausman, yang menunjukkan bahwa Random Effect 
Model (REM) merupakan model paling tepat. Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai tukar 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor CPO, sedangkan PDB negara tujuan dan 
kebijakan EUDR berpengaruh positif dan signifikan. Sebaliknya, harga CPO internasional 
tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja ekspor 
CPO Indonesia ke ASEAN lebih responsif terhadap perubahan kondisi makroekonomi negara 
tujuan dan kebijakan perdagangan global dibandingkan fluktuasi harga komoditas. Lebih 
lanjut, kebijakan EUDR terbukti mendorong terjadinya trade diversion, yaitu pergeseran 
aliran ekspor dari pasar Uni Eropa menuju kawasan ASEAN sebagai pasar alternatif. 
Penelitian ini merekomendasikan penguatan strategi diversifikasi pasar dan peningkatan kerja 
sama regional guna menjaga stabilitas dan pertumbuhan ekspor CPO Indonesia di tengah 
dinamika kebijakan perdagangan internasional. 
 
Kata Kunci: ASEAN; CPO; EUDR; Ekspor; Gravity Model; Regresi Data Panel 

Abstract 

This study analyzes the impact of exchange rates, international crude palm oil (CPO) prices, the Gross 
Domestic Product (GDP) of destination countries, and the European Union Deforestation Regulation 
(EUDR) policy on Indonesia's CPO exports to nine ASEAN countries during the 2016–2025 period. 
Employing a quantitative approach and panel data regression, the study utilizes a gravity model to 
explain the determinants of Indonesia's palm oil trade within the region. Model selection was conducted 
via Chow and Hausman tests, identifying the Random Effect Model (REM) as the most appropriate. 
Estimation results indicate that exchange rates have a significant negative impact on CPO exports, 
whereas the GDP of destination countries and the EUDR policy have significant positive effects. 
Conversely, international CPO prices do not show a significant influence. These findings suggest that 
the performance of Indonesia's CPO exports to ASEAN is more responsive to changes in destination 
countries' macroeconomic conditions and global trade policies than to commodity price fluctuations. 
Furthermore, the EUDR policy is shown to drive trade diversion—shifting export flows from the 
European Union market to the ASEAN region as an alternative market. The study recommends 
strengthening market diversification strategies and enhancing regional cooperation to maintain the 
stability and growth of Indonesia's CPO exports amidst the dynamics of international trade policy. 
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PENDAHULUAN  
Perdagangan komoditas berbasis sumber daya alam merupakan salah satu 

pilar penting dalam perekonomian negara berkembang, termasuk Indonesia yang 
dikenal sebagai produsen utama crude palm oil (CPO) di dunia. Komoditas ini memiliki 
peran strategis karena kontribusinya terhadap devisa serta keterkaitannya dengan 
rantai pasok global yang semakin terintegrasi. Dalam konteks perdagangan 
internasional, kinerja ekspor CPO tidak hanya ditentukan oleh kapasitas produksi 
domestik, tetapi juga oleh dinamika pasar global, perubahan permintaan, serta kondisi 
ekonomi negara tujuan. Aprinthasari et al. (2022) menunjukkan bahwa daya saing 
ekspor CPO Indonesia dipengaruhi oleh faktor eksternal yang kompleks dan saling 
terkait. Oleh karena itu, analisis terhadap determinan ekspor CPO menjadi penting 
untuk memahami posisi Indonesia dalam persaingan global sekaligus merumuskan 
strategi perdagangan yang adaptif dan berkelanjutan. 

Kawasan ASEAN merupakan salah satu tujuan utama ekspor Indonesia 
dengan karakteristik pasar yang heterogen, baik dari sisi tingkat pendapatan, struktur 
ekonomi, maupun kapasitas industri masing-masing negara. Perbedaan tersebut 
menciptakan variasi dalam permintaan terhadap komoditas impor, termasuk CPO, 
sehingga membentuk pola perdagangan yang tidak seragam. Dalam konteks ini, 
hubungan perdagangan antarnegara ASEAN menunjukkan adanya keterkaitan yang 
kuat dengan ukuran ekonomi dan hubungan bilateral. Kusrini et al. (2022) 
menunjukkan bahwa dinamika perdagangan di kawasan ASEAN dipengaruhi oleh 
interaksi faktor ekonomi dan kebijakan yang bersifat simultan. Oleh karena itu, 
pendekatan empiris seperti gravity model menjadi relevan untuk menjelaskan pola 
perdagangan komoditas di kawasan ini. 

Selain faktor regional, perubahan kebijakan global juga semakin memengaruhi 
arah perdagangan komoditas, termasuk produk berbasis kelapa sawit. Salah satu 
kebijakan yang relevan adalah European Union Deforestation Regulation (EUDR), yang 
bertujuan membatasi masuknya produk yang terkait dengan deforestasi ke pasar Uni 
Eropa. Kebijakan ini berpotensi mengurangi akses ekspor negara produsen, termasuk 
Indonesia, sehingga memaksa adanya penyesuaian strategi perdagangan. Dalam 
kondisi tersebut, negara eksportir dapat mengalihkan tujuan ekspor ke kawasan lain 
yang lebih terbuka, seperti ASEAN. Indrasto et al. (2024) menunjukkan bahwa 
kebijakan EUDR dapat menimbulkan tekanan terhadap ekspor komoditas agrikultur 
dan mendorong perubahan pola perdagangan. Kebijakan ini mendorong potensi trade 
diversion, di mana ekspor dialihkan ke pasar alternatif yang memiliki hambatan lebih 
rendah dan permintaan yang stabil, seperti negara-negara ASEAN. Maka, kebijakan 
ini tidak hanya berdampak langsung pada pasar Uni Eropa, tetapi juga berpotensi 
memicu redistribusi arus perdagangan global. 
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Gambar 1. Tren Ekspor dan Harga CPO Indonesia (2019–2023) 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) 
 
Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa ekspor CPO Indonesia selama 

periode 2019–2023 mengalami tren yang fluktuatif dengan kecenderungan menurun 
hingga tahun 2022 sebelum kembali meningkat pada tahun 2023. Volume ekspor yang 
awalnya sebesar 28,27 juta ton pada tahun 2019 menurun menjadi 24,98 juta ton pada 
tahun 2022, kemudian mengalami pemulihan menjadi 26,13 juta ton pada tahun 2023. 
Di sisi lain, harga CPO internasional menunjukkan pola yang tidak sejalan secara 
langsung dengan volume ekspor, di mana harga mencapai puncaknya pada tahun 
2021 sebesar USD 4.670/MT sebelum mengalami penurunan. Ketidaksinkronan ini 
mengindikasikan bahwa kinerja ekspor tidak hanya dipengaruhi harga, tetapi juga 
faktor lain seperti struktur pasar dan kondisi global, termasuk perubahan tujuan 
ekspor ke kawasan ASEAN (Badan Pusat Statistik, 2025). 

Kinerja ekspor suatu negara dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi yang 
mencerminkan kondisi pasar internasional, khususnya dalam konteks perdagangan 
dengan sembilan negara ASEAN selama periode 2016–2025. Nilai tukar menjadi 
determinan penting karena memengaruhi daya saing harga produk di pasar global, 
terutama dalam transaksi berbasis dolar Amerika Serikat. Selain itu, harga komoditas 
internasional mencerminkan dinamika permintaan dan penawaran global yang secara 
langsung memengaruhi nilai ekspor. Ndiaye et al. (2022) menunjukkan bahwa 
fluktuasi harga komoditas memiliki keterkaitan erat dengan kinerja ekonomi dan 
perdagangan. Di sisi lain, Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan digunakan 
sebagai indikator kapasitas permintaan impor, di mana peningkatan pendapatan akan 
mendorong konsumsi terhadap barang impor (El-Shagi et al., 2022). 

Dalam kajian perdagangan internasional, gravity model merupakan 
pendekatan yang umum digunakan untuk menjelaskan arus perdagangan 
antarnegara, termasuk dalam konteks perdagangan Indonesia dengan negara-negara 
ASEAN. Model ini menyatakan bahwa volume perdagangan dipengaruhi oleh ukuran 
ekonomi masing-masing negara serta berbagai hambatan perdagangan yang ada. 
Negara dengan ukuran ekonomi yang lebih besar cenderung memiliki kapasitas 
perdagangan yang lebih tinggi karena permintaan domestik yang kuat. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Yusiana et al. (2022), pendekatan ini efektif dalam menganalisis 
perdagangan komoditas agrikultur dengan menggunakan data panel lintas negara 
dan waktu. Selain itu, model ini juga dapat dikembangkan dengan memasukkan 
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faktor efisiensi dan kinerja ekspor untuk meningkatkan daya jelaskan empiris (Amin 
et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh nilai tukar, harga crude palm 
oil (CPO) internasional, Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan, dan kebijakan 
European Union Deforestation Regulation (EUDR) terhadap ekspor CPO Indonesia ke 
sembilan negara ASEAN selama periode 2016–2025 menggunakan pendekatan regresi 
data panel. Pemilihan metode ini memungkinkan analisis variasi antarnegara dan 
antarwaktu secara simultan sehingga memberikan estimasi yang lebih komprehensif. 
Tandra dan Suroso (2023) menjelaskan bahwa analisis determinan ekspor komoditas 
memerlukan integrasi faktor ekonomi dan kebijakan dalam satu kerangka empiris. 
Meskipun berbagai penelitian telah menerapkan gravity model untuk menganalisis 
perdagangan internasional, sebagian besar masih berfokus pada faktor ekonomi 
konvensional tanpa mempertimbangkan perubahan kebijakan global. Oleh karena itu, 
penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan memasukkan variabel EUDR 
sebagai representasi perubahan kebijakan perdagangan internasional dalam model 
empiris (Asyifa, 2025). 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Gravity Model 

Gravity model merupakan salah satu pendekatan utama dalam analisis 
perdagangan internasional yang menjelaskan bahwa arus perdagangan antarnegara 
dipengaruhi oleh ukuran ekonomi dan hambatan perdagangan. Dalam model ini, 
Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan sebagai proksi ukuran ekonomi yang 
mencerminkan kapasitas produksi dan permintaan suatu negara. Semakin besar 
ukuran ekonomi suatu negara, maka semakin besar pula potensi perdagangan yang 
terjadi karena meningkatnya aktivitas produksi dan konsumsi. Selain itu, faktor lain 
seperti jarak geografis, kebijakan perdagangan, dan hubungan bilateral juga 
memengaruhi intensitas perdagangan antarnegara. Yusiana et al. (2022) serta Ravi 
Kumar et al. (2024) menunjukkan bahwa gravity model efektif dalam menjelaskan 
perdagangan komoditas agrikultur, sementara Rossello dan Santana (2022) 
menegaskan bahwa model ini memiliki fleksibilitas tinggi dalam berbagai konteks 
empiris. 

Dalam perkembangannya, gravity model mengalami perluasan dengan 
memasukkan variabel makroekonomi dan kebijakan untuk meningkatkan daya 
jelaskan empiris terhadap fenomena perdagangan internasional. Variabel seperti nilai 
tukar, harga komoditas, dan kebijakan perdagangan dapat memengaruhi arus 
perdagangan secara signifikan karena mencerminkan kondisi pasar global dan 
hambatan non-tarif. Hal ini  menunjukkan bahwa integrasi variabel ekonomi dalam 
gravity model mampu menjelaskan pola perdagangan komoditas perkebunan di 
kawasan ASEAN secara lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan panel data dalam 
gravity model memungkinkan analisis yang lebih dinamis dengan mempertimbangkan 
variasi antarnegara dan waktu secara simultan (Ravi Kumar et al., 2024; Rossello & 
Santana, 2022). Dengan demikian, gravity model menjadi kerangka teoritis yang relevan 
dalam menganalisis determinan ekspor CPO Indonesia secara empiris. 
 
Nilai Tukar dan Ekspor 

Nilai tukar merupakan salah satu determinan utama dalam perdagangan 
internasional karena memengaruhi daya saing harga produk ekspor di pasar global. 
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Depresiasi mata uang domestik cenderung meningkatkan daya saing ekspor dengan 
menurunkan harga relatif produk di pasar internasional, sehingga mendorong 
peningkatan permintaan dari negara tujuan. Sebaliknya, apresiasi mata uang dapat 
menurunkan daya saing karena harga produk menjadi relatif lebih mahal. Warren et 
al. (2023) menunjukkan bahwa nilai tukar dan volatilitasnya memiliki pengaruh 
signifikan terhadap arus perdagangan dalam kerangka gravity model. Selain itu, Sah 
(2025) menekankan bahwa nilai tukar riil memiliki peran penting dalam menentukan 
kinerja ekspor, khususnya pada negara berkembang yang bergantung pada 
perdagangan komoditas. Oleh karena itu, fluktuasi nilai tukar menjadi faktor penting 
dalam analisis perdagangan internasional. 

Namun, hubungan antara nilai tukar dan ekspor tidak selalu bersifat linear 
karena dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural dan kondisi ekonomi global yang 
kompleks. Sein dan Sah (2025) menunjukkan bahwa volatilitas nilai tukar dapat 
menciptakan ketidakpastian yang justru menekan kinerja ekspor, terutama dalam 
jangka pendek. Selain itu, respons ekspor terhadap perubahan nilai tukar juga 
dipengaruhi oleh elastisitas permintaan dan struktur pasar di negara tujuan. Dalam 
beberapa kasus, perubahan nilai tukar tidak langsung berdampak pada volume 
ekspor karena adanya kontrak jangka panjang dan rigiditas harga. Warren et al. (2023) 
juga menegaskan bahwa interaksi antara nilai tukar dan faktor makroekonomi lainnya 
perlu dipertimbangkan untuk memahami dinamika perdagangan secara lebih 
komprehensif. 
 
Harga Minyak Nabati dan Ekspor 

Harga komoditas internasional merupakan determinan penting dalam 
perdagangan karena mencerminkan interaksi antara permintaan dan penawaran 
global yang terus berubah. Dalam konteks CPO, fluktuasi harga tidak hanya 
memengaruhi nilai ekspor secara langsung melalui perubahan harga jual, tetapi juga 
memengaruhi volume ekspor secara tidak langsung melalui respons permintaan 
pasar. Ndiaye et al. (2022) menunjukkan bahwa harga komoditas memiliki keterkaitan 
erat dengan pertumbuhan ekonomi dan dinamika perdagangan internasional. Selain 
itu, Rahman et al. (2023) menemukan bahwa harga komoditas dan nilai tukar saling 
berinteraksi dalam menentukan kinerja ekspor, terutama pada negara yang 
bergantung pada komoditas primer. Dengan demikian, harga CPO menjadi variabel 
penting dalam menjelaskan dinamika ekspor Indonesia di pasar global. 

Namun, pengaruh harga terhadap ekspor tidak selalu bersifat positif karena 
bergantung pada elastisitas permintaan dan struktur pasar di negara tujuan. Rahman 
et al. (2023) menunjukkan bahwa harga CPO dipengaruhi oleh berbagai faktor global, 
termasuk permintaan energi, kondisi produksi, dan kebijakan perdagangan 
internasional. Selain itu, keberadaan produk substitusi seperti minyak kedelai atau 
minyak bunga matahari dapat memengaruhi permintaan CPO di pasar global. 
Rahman et al. (2023) menunjukkan bahwa harga barang substitusi memiliki pengaruh 
terhadap volume ekspor produk turunan sawit, sehingga menciptakan persaingan 
antar komoditas. Oleh karena itu, analisis harga CPO perlu mempertimbangkan 
interaksi dengan faktor lain dalam sistem perdagangan global secara lebih 
komprehensif. 
 
PDB dan Permintaan Ekspor 
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Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan merupakan indikator utama 
dalam mengukur kapasitas permintaan impor dalam perdagangan internasional. 
Dalam kerangka teori perdagangan, peningkatan pendapatan suatu negara akan 
mendorong peningkatan konsumsi, termasuk terhadap barang impor seperti 
komoditas CPO. El-Shagi et al. (2022) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa 
elastisitas pendapatan terhadap impor umumnya bersifat positif dan signifikan, 
sehingga pertumbuhan ekonomi negara tujuan berkontribusi terhadap peningkatan 
arus perdagangan. Selain itu, Siddique et al. (2022) menegaskan bahwa hubungan 
antara PDB dan permintaan impor dapat dianalisis secara lebih akurat menggunakan 
pendekatan data panel yang mempertimbangkan heterogenitas antarnegara dan 
waktu. Oleh karena itu, PDB menjadi indikator penting dalam menjelaskan dinamika 
permintaan ekspor. 

Dalam konteks gravity model, PDB tidak hanya mencerminkan kapasitas 
permintaan, tetapi juga ukuran ekonomi yang menentukan potensi perdagangan 
antarnegara secara keseluruhan. Negara dengan tingkat PDB yang lebih tinggi 
cenderung memiliki aktivitas ekonomi yang lebih besar, sehingga meningkatkan 
peluang perdagangan dengan negara lain. Ismaiel et al. (2023) menunjukkan bahwa 
PDB memiliki pengaruh signifikan terhadap arus perdagangan komoditas agrikultur 
dalam model empiris. Selain itu, Siddique et al. (2022) menegaskan bahwa integrasi 
variabel PDB dalam model perdagangan dapat meningkatkan daya jelaskan terhadap 
variasi ekspor antarnegara. Dengan demikian, PDB negara tujuan menjadi variabel 
kunci dalam menjelaskan permintaan terhadap ekspor CPO Indonesia ke kawasan 
ASEAN. 
 
Regulasi EUDR 

Kebijakan perdagangan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
arus perdagangan internasional melalui perubahan regulasi dan hambatan 
perdagangan. European Union Deforestation Regulation (EUDR) merupakan kebijakan 
yang bertujuan membatasi impor produk yang terkait dengan deforestasi, termasuk 
komoditas berbasis kelapa sawit. Indrasto et al. (2024) menunjukkan bahwa kebijakan 
ini berpotensi menekan ekspor produk agrikultur Indonesia ke pasar Uni Eropa. 
Selain itu, Asyifa (2025) menekankan bahwa ketidakpastian kebijakan EUDR dapat 
memengaruhi stabilitas ekspor dan menciptakan risiko bagi pelaku perdagangan. 
Kebijakan ini menjadi faktor eksternal yang penting dalam analisis perdagangan CPO. 
Dalam perspektif yang lebih luas, kebijakan perdagangan dapat memicu perubahan 
pola perdagangan melalui mekanisme trade diversion. Natanael (2026) menunjukkan 
bahwa pembatasan perdagangan dapat mengubah arah aliran perdagangan global 
dengan mengalihkan ekspor ke pasar alternatif. Selain itu, Indrasto et al. (2024) 
menemukan bahwa kebijakan pembatasan perdagangan dapat memengaruhi kinerja 
ekspor lintas negara secara signifikan. Dalam konteks penelitian ini, EUDR berpotensi 
mendorong pergeseran ekspor CPO Indonesia ke kawasan ASEAN sebagai pasar 
alternatif. Maka, analisis kebijakan menjadi penting untuk memahami perubahan 
struktur perdagangan global. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kerangka analisis 

deduktif untuk menguji pengaruh nilai tukar, harga crude palm oil (CPO) 
internasional, Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan, dan kebijakan European 
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Union Deforestation Regulation (EUDR) terhadap ekspor CPO Indonesia ke sembilan 
negara ASEAN selama periode 2016–2025. Analisis dilakukan menggunakan regresi 
data panel karena mampu menggabungkan dimensi waktu (time series) dan 
antarnegara (cross-section) sehingga menghasilkan estimasi yang lebih komprehensif 
terhadap dinamika perdagangan internasional. Unit analisis meliputi sembilan negara 
ASEAN, yaitu Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam, Brunei Darussalam, 
Laos, Myanmar, dan Kamboja. Penelitian menggunakan seluruh data yang tersedia 
(balanced panel) tanpa teknik sampling, sehingga hasil analisis diharapkan mampu 
merepresentasikan kondisi empiris perdagangan CPO Indonesia di kawasan ASEAN 
secara lebih akurat. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), World Bank, dan UN Comtrade. Data disusun dalam bentuk panel 
yang menggabungkan dimensi waktu dan antarnegara, dengan cakupan sembilan 
negara ASEAN selama periode 2016–2025. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah nilai ekspor CPO Indonesia (USD). Sementara itu, variabel independen terdiri 
atas nilai tukar negara tujuan terhadap dolar Amerika Serikat, harga CPO 
internasional, Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan, dan dummy kebijakan 
European Union Deforestation Regulation (EUDR). Nilai tukar digunakan untuk 
merepresentasikan kondisi daya saing dan transaksi perdagangan, PDB sebagai 
indikator kapasitas ekonomi dan permintaan negara tujuan, sedangkan harga CPO 
mencerminkan kondisi pasar komoditas global. Variabel EUDR digunakan untuk 
menangkap perubahan pola perdagangan setelah munculnya regulasi deforestasi Uni 
Eropa. 
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝐸𝐾𝑆𝑃𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐾𝑈𝑅𝑆𝑖𝑡 + 𝛽2𝐺𝐷𝑃𝐶𝑖𝑡 + 𝛽3𝐶𝑃𝑂𝑃𝑖𝑡 + 𝛽4𝐸𝑈𝐷𝑅𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 

Metode Estimasi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi data panel untuk menganalisis 

pengaruh variabel independen terhadap ekspor CPO Indonesia ke negara-negara 
ASEAN. Pendekatan ini menggabungkan data lintas negara (cross-section) dan deret 
waktu (time series), sehingga memungkinkan analisis yang lebih komprehensif 
terhadap heterogenitas antarnegara serta dinamika temporal selama periode 
pengamatan. Model data panel yang digunakan terdiri dari tiga pendekatan utama, 
yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect 
Model (REM). CEM merupakan model dasar yang mengasumsikan tidak adanya 
perbedaan karakteristik antarunit observasi, sedangkan FEM mengakomodasi 
perbedaan tersebut melalui intersep yang bervariasi. Sementara itu, REM 
mengasumsikan bahwa perbedaan antarunit bersifat acak dan tidak berkorelasi 
dengan variabel independen, sehingga memungkinkan estimasi yang lebih efisien 
dalam kondisi tertentu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Tabel 1. Hasil Model Estimasi 
Variabel CE FE RE 

Konstanta 2,1314* 1,8804* 1,9157* 
KURS -0,0013* -0,0012* -0,0012* 
LogGDPC 0,8634* 0,8952* 0,8908* 
CPOP 0,0016 0,0007 -0,0008 
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EUDR 0,2763* 0,2992* 0,2964* 

R2 0,9414 0,9409 0,9781 

Prob.F 0,000 0,000 0,000 
Uji Model 

(1) Chow 
Cross-section F(8,77) = 18,99; Prob. F(8,77) = 0,000 

(2) Hausman 
Cross-section random χ2

(4) = 0,68; Prob.χ2 = 0,386 

Keterangan: Tanda * signfikan pada 95% 
Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil estimasi data panel menggunakan 
pemilihan model antara Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random 
Effect Model. Pemilihan model terbaik menggunakan uji chow untuk memilih model 
mana yang terbaik antara CE dan FE, sedangkan uji hausman untuk menentukan 
model yang paling sesuai antara FE dan RE. Berdasarkan Tabel 2 hasil Uji Chow 
menunjukkan probabilitas yang kurang dari alfa 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
model terbaik adalah FEM. Kemudian Uji Hausman menunjukkan probabilitas yang 
kurang lebih alfa 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model terbaik dari pemilihan 
model data panel adalah Random Effect Model. 

Tabel 2. Hasil Estimasi REM 
𝑙𝑜𝑔𝐸𝐾𝑆𝑃𝑖𝑡 = 1,9157 − 0,0012𝐾𝑈𝑅𝑆𝑖𝑡 + 0,8908𝑙𝑜𝑔𝐺𝐷𝑃𝐶𝑖𝑡 − 0,0008𝐶𝑃𝑂𝑃𝑖𝑡 + 0,2964𝐸𝑈𝐷𝑅𝑖𝑡 

                                            (0,000)                     (0,000)                       (0,353)                    (0,000)              

R2 = 0,9781; F(5,85)= 7,17; Prob. F = 0,0000 

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 2, model regresi data panel yang 
digunakan dinilai layak untuk menjelaskan pengaruh nilai tukar, PDB negara tujuan, 
harga CPO internasional, dan kebijakan EUDR terhadap ekspor CPO Indonesia ke 
negara-negara ASEAN periode 2016–2025. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Prob. F 
sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,9781 menunjukkan bahwa 97,81% perubahan ekspor CPO 
Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel dalam model penelitian. Sementara sisanya 
sebesar 2,19% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel 3, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Nilai Tukar (KURS) 

Nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia ke 
negara-negara ASEAN (p-value < 0,05). 
Koefisien regresi sebesar -0,0012 menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai tukar 
sebesar 1 satuan akan menurunkan ekspor CPO Indonesia sebesar 0,0012%, 
dengan asumsi variabel lain tetap. 

2. Produk Domestik Bruto (PDB) Negara Tujuan 
PDB negara tujuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor CPO 
Indonesia (p-value < 0,05). 
Koefisien sebesar 0,8908 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan PDB negara 
tujuan sebesar 1% akan meningkatkan ekspor CPO Indonesia sebesar 0,8908%, 
dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. Harga CPO Internasional (CPOP) 
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Harga CPO internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor CPO 
Indonesia, dengan nilai probabilitas sebesar 0,353 (>0,05). Koefisien sebesar -0,0008 
menunjukkan arah hubungan negatif. Meskipun demikian, karena pengaruhnya 
tidak signifikan secara statistik, kenaikan harga CPO internasional belum dapat 
dinyatakan secara empiris menyebabkan penurunan ekspor CPO Indonesia ke 
ASEAN. 

4. Kebijakan European Union Deforestation Regulation (EUDR) 
Variabel dummy EUDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor CPO 
Indonesia (p-value < 0,05). 
Koefisien sebesar 0,2964 menunjukkan bahwa setelah penerapan kebijakan EUDR, 
ekspor CPO Indonesia ke negara-negara ASEAN cenderung meningkat sebesar 
0,2964% dibandingkan periode sebelum kebijakan tersebut diterapkan, dengan 
asumsi variabel lain tetap. 

 
Pembahasan 
1. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Ekspor CPO Indonesia ke ASEAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia ke negara-negara ASEAN selama 
periode 2016–2025. Koefisien sebesar -0,0012 menunjukkan bahwa kenaikan nilai 
tukar negara tujuan terhadap dolar Amerika Serikat cenderung menurunkan 
ekspor CPO Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan kurs 
memengaruhi daya beli negara tujuan dan intensitas perdagangan. Warren et al. 
(2023) serta Yusiana et al. (2022) menjelaskan bahwa nilai tukar merupakan 
determinan penting dalam perdagangan internasional. 

Temuan ini sejalan dengan Sein dan Sah (2025) yang menyatakan bahwa 
volatilitas nilai tukar dapat mengurangi daya saing ekspor melalui peningkatan 
ketidakpastian perdagangan. Selain itu, Ravi Kumar et al. (2024) juga menemukan 
bahwa nilai tukar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perdagangan 
komoditas dalam kerangka gravity model. Oleh karena itu, stabilitas nilai tukar 
menjadi faktor penting dalam menjaga kinerja ekspor CPO Indonesia ke kawasan 
ASEAN. 

2. Pengaruh Harga CPO Internasional terhadap Ekspor CPO Indonesia ke ASEAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga CPO internasional 

berpengaruh negatif, tetapi tidak signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia ke 
negara-negara ASEAN selama periode 2016–2025. Temuan ini menunjukkan 
bahwa perubahan harga CPO di pasar internasional belum mampu menjelaskan 
perubahan ekspor secara statistik. Menurut Ndiaye et al. (2022), pengaruh harga 
komoditas terhadap perdagangan bergantung pada karakteristik pasar, sedangkan 
Rahman et al. (2023) menjelaskan bahwa harga CPO dipengaruhi oleh berbagai 
faktor global sehingga tidak selalu diikuti perubahan volume perdagangan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang 
menemukan pengaruh signifikan harga terhadap ekspor. Perbedaan tersebut 
diduga disebabkan oleh karakteristik perdagangan CPO di kawasan ASEAN yang 
relatif stabil serta didorong oleh kebutuhan industri. Haider et al. (2023) 
menyatakan bahwa pengaruh harga dipengaruhi oleh interaksi dengan faktor 
ekonomi lainnya, sedangkan Tandra dan Suroso (2023) menegaskan bahwa kinerja 
ekspor kelapa sawit ditentukan oleh kombinasi berbagai faktor, bukan hanya 
harga komoditas. 
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3. Pengaruh PDB Negara Tujuan terhadap Ekspor CPO Indonesia ke ASEAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB negara tujuan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia ke negara-negara ASEAN 
selama periode 2016–2025. Koefisien sebesar 0,8908 menunjukkan bahwa 
peningkatan PDB sebesar 1% akan meningkatkan ekspor CPO Indonesia sebesar 
0,8908%. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar aktivitas ekonomi suatu 
negara, semakin tinggi permintaan terhadap komoditas impor. El-Shagi et al. 
(2022) dan Ismaiel et al. (2023) menyatakan bahwa PDB merupakan determinan 
utama yang mendorong peningkatan arus perdagangan internasional. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Siddique et al. (2022) yang 
menyatakan bahwa PDB negara tujuan mencerminkan kapasitas pasar dan tingkat 
konsumsi sehingga berpengaruh terhadap perdagangan internasional. Hasil ini 
juga mendukung Ravi Kumar et al. (2024) yang menemukan bahwa negara dengan 
ukuran ekonomi lebih besar cenderung memiliki volume perdagangan yang lebih 
tinggi. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN menjadi 
peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor CPO melalui peningkatan 
permintaan pasar regional. 

4. Pengaruh Kebijakan EUDR terhadap Ekspor CPO Indonesia ke ASEAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan European Union 

Deforestation Regulation (EUDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ekspor CPO Indonesia ke negara-negara ASEAN selama periode 2016–2025. 
Koefisien sebesar 0,2964 mengindikasikan bahwa penerapan EUDR mendorong 
peningkatan ekspor CPO Indonesia ke kawasan ASEAN. Temuan ini 
menunjukkan adanya indikasi trade diversion, yaitu pergeseran tujuan ekspor 
akibat hambatan perdagangan. Indrasto et al. (2024) dan Natanael (2026) 
menjelaskan bahwa pembatasan perdagangan dapat mendorong eksportir 
mengalihkan ekspor ke pasar alternatif yang lebih terbuka. 

Temuan ini memperkuat penelitian Asyifa (2025) yang menyatakan bahwa 
EUDR meningkatkan ketidakpastian ekspor sehingga mendorong diversifikasi 
pasar tujuan. Dalam penelitian ini, kawasan ASEAN menjadi alternatif yang 
potensial karena memiliki hubungan dagang yang kuat dan permintaan CPO yang 
terus meningkat. Hasil ini juga sejalan dengan Kusrini et al. (2022) yang 
menunjukkan bahwa dinamika perdagangan ASEAN dipengaruhi oleh perubahan 
kondisi ekonomi dan kebijakan perdagangan internasional. Dengan demikian, 
EUDR tidak hanya menjadi tantangan, tetapi juga membuka peluang bagi 
Indonesia untuk memperkuat ekspor CPO ke pasar regional. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh nilai tukar, harga CPO 

internasional, Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan, dan kebijakan European 
Union Deforestation Regulation (EUDR) terhadap ekspor CPO Indonesia ke sembilan 
negara ASEAN selama periode 2016–2025 menggunakan pendekatan regresi data 
panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia, sedangkan PDB negara tujuan dan 
kebijakan EUDR berpengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, harga CPO 
internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia ke 
kawasan ASEAN. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa ekspor CPO Indonesia ke ASEAN lebih 
dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi negara tujuan dan perubahan kebijakan 
perdagangan global dibandingkan oleh fluktuasi harga CPO internasional. Selain itu, 
penerapan EUDR mendorong indikasi terjadinya trade diversion, yaitu pergeseran 
tujuan ekspor dari pasar Uni Eropa menuju pasar alternatif di kawasan ASEAN. Oleh 
karena itu, pemerintah dan pelaku usaha perlu memperkuat strategi diversifikasi 
pasar, meningkatkan daya saing produk, serta memperluas kerja sama perdagangan 
regional agar kinerja ekspor CPO Indonesia tetap terjaga di tengah perubahan 
kebijakan perdagangan internasional. 
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